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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis pada Bab 4, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Estimasi nilai risiko dari kedua alternatif metode kerja adalah sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Manual memiliki estimasi nilai risiko total sebesar Rp. 

1.767.400,-. 

i. Risiko Perubahan Desain Saat Pelaksanaan (R1) memiliki estimasi 

nilai risiko sebesar Rp. 918.000,-. 

ii. Risiko Kegagalan Alat Menyebabkan Kerusakan Rangka (R2) 

memiliki estimasi nilai risiko sebesar Rp. 614.400,-. 

iii. Risiko Pelanggaran Safety Regulation (R3) memiliki estimasi nilai 

risiko sebesar Rp. 235.000,-. 

b. Pekerjaan Alat Berat memiliki estimasi nilai risiko total sebesar Rp. 

5.043.000,-. 

i. Risiko Perubahan Desain Saat Pelaksanaan (R4) memiliki estimasi 

nilai risiko sebesar Rp. 4.083.600,-. 

ii. Risiko Kegagalan Alat Menyebabkan Kerusakan Rangka (R5) 

memiliki estimasi nilai risiko sebesar Rp. 81.600,-. 

iii. Risiko Pelanggaran Safety Regulation (R3) memiliki estimasi nilai 

risiko sebesar Rp. 877.800,-. 

2. EMV dari alternatif Pekerjaan Manual adalah Rp. 19.660.000,- dan EMV dari 

alternatif Pekerjaan Alat Berat adalah Rp. 36.315.000,-. Pekerjaan Manual 

memiliki durasi yang lebih panjang dan membutuhkan jumlah pekerja yang 

lebih banyak dibandingkan dengan Pekerjaan Alat Berat. 

3. Dengan mempertimbangkan estimasi nilai risiko dari kedua alternatif metode 

kerja, direkomendasikan alternatif Pekerjaan Manual. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan: 

1. Perlu dilakukan analisis dampak risiko dari beberapa faktor selain cost, agar 

keputusan alternatif yang dipilih dapat lebih sesuai dengan kondisi proyek. 

2. Dalam proses penentuan probabilitas risiko sebaiknya dibuat wawancara 

terstruktur agar memudahkan narasumber menjawab sehingga hasil yang 

diperoleh dapat lebih akurat. 

3. Perlu dilakukan analisis keterkaitan antara satu paket pekerjaan dengan paket 

pekerjaan lain sehingga dampak dari risiko dapat terukur dengan lebih akurat. 
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